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Abstract  

 

Korean Wave or Hallyu phenomenon has become a global cultural trend which has attracted 

the attention of the global community, especially through music groups such as BTS. This 

study seeks to examine the impact of the enthusiasm regarding BTS Online concert fans on the 

euphoria of the Korean Wave on social media. Using a questionnaires were distributed to 

collect data using quantitative techniques means of obtaining data. In this research, 

Parasocial Interaction Theory is used to explain the strong relationship between Bangtan 

Seonyeondan (BTS) fans and the group, even though only through digital platforms such as 

social media and Online concerts. The population of this study consisted of Instagram 

followers accounts of Bangtan Seonyeondan (BTS) fans in Indonesia with a sample of 100 

individuals determined through calculations using the Slovin's formula. The results of the 

study show that there is an influence of the enthusiasm of BTS Online Concert fans on the 

euphoria of the Korean Wave on BTS Fanbase social media in Indonesia. Through the findings 

of statistical tests carried out, the R Square value is 0.680, this shows indicating an effect of 

the independent variable. (fan enthusiasm) on the outcome variable (Korean Wave) of 68.0%. 

 

Keywords: fan enthusiasm, korean wave, online concerts 

 

Abstrak  

 

Fenomena Korean Wave atau Hallyu telah menjadi salah satu tren budaya global yang menarik 

perhatian masyarakat internasional, terutama melalui grup musik seperti BTS. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh antusiasme penggemar konser Online BTS terhadap 

euforia Korean Wave di media sosial, dengan pendekatan kuantitatif, data diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner sebagai sarana untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini digunakan 

Teori Interaksi Parasosial untuk menjelaskan adanya hubungan yang kuat di antara penggemar 

Bangtan Seonyeondan (BTS) dengan grup tersebut, meskipun hanya melalui platform digital 

seperti media sosial dan konser Online. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pengikut akun 

Instagram penggemar Bangtan Seonyeondan (BTS) di Indonesia dengan sampel berjumlah 

100 orang yang didapat melalui perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antusiasme penggemar konser Online BTS 

terhadap euforia Korean Wave di media sosial Fanbase BTS di Indonesia. Melalui hasil uji 

statistik yang dilakukan, nilai R Square merujuk pada 0,680, ini mengindikasikan bahwa 

terdapat pengaruh dari variabel independen (antusiasme penggemar) pada variabel dependen 

(Korean Wave) senilai 68,0 %.  

 

Kata Kunci: antusiasme penggemar, konser online, korean wave 
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1. Pendahuluan  

 

Dengan berkembangnya teknologi yang berkembang pesat di masa globalisasi 

sekarang ini, pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi melalui internet. 

Hal ini berkontribusi pada munculnya Korean Wave, atau Hallyu (Nurjanah & Ikhsan, 

2022). Gelombang Korea menggabungkan musik, film, dan acara televisi dengan 

budaya Korea (Song & Velding, 2020). Korean Wave pertama kali muncul di 

Indonesia melalui koran pada tahun 2002. Pada tahun 2009, gelombang Korea kembali 

ke Indonesia dengan grup terkenal (Rahmawati, 2023). Dukungan K-Pop yang 

tersebar melalui berbagai platform media sosial memungkinkan Korean Wave 

menyebar ke seluruh dunia. Hal ini memungkinkan penggemar untuk terhubung secara 

virtual dengan idola mereka (Jin, 2019). Gelombang Korea menjadi lebih populer di 

kalangan remaja, khususnya mereka yang penggemar K-Pop (Garnika, 2019). Korean 

Pop yang biasanya disebut sebagai K-Pop adalah salah satu elemen dari gelombang 

Korea (Febrianti, 2023). K-Pop adalah kumpulan remaja yang bergabung dalam 

boyband atau girlband berdasarkan gender mereka. Genre musik yang mereka 

bawakan adalah musik yang diproduksi di Korea (Lie & Oh, 2019). Musik K-Pop 

terdiri dari berbagai genre musik, mulai dari pop hingga R&B, yang semuanya diiringi 

tarian (Dinninggrum et al., 2022). Nama penggemar untuk para penggemar K-

Pop disebut "Kpopers". Fandom adalah kelompok penggemar K-Pop yang memiliki 

ketertarikan yang sama terhadap K-Pop (Nirsina et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena Hallyu (Korean Wave) memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap gaya hidup remaja diukur dengan indikator 

aktivitas, minat dan pendapat bahwa semakin besar pengaruh Korean Wave maka 

semakin besar perubahan gaya hidup remaja. Dalam penelitian yang dilakukan penulis 

konsep Korean Wave dilihat pada bagian euforia untuk melihat dampak penggemar 

yang antusias menonton konser Online Bangtan Seonyeondan (BTS) terhadap euforia 

Korean Wave di media sosial Fanbase BTS di Indonesia. Euforia Hallyu di Indonesia 

tidak hanya terlihat dari banyaknya acara yang terkait dengan budaya Korea seperti 

menonton konser bersama, perayaan ulang tahun artis Korea, kompetisi menari Korea, 

festival budaya Korea, dan festival makanan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh peran 

idola K-Pop sebagai role model. Role model ini menunjukkan kesuksesan industri 

hiburan dan nilai-nilai positif yang dapat diambil penggemar. Banyak idola K-Pop 

terkenal karena kerja keras, dedikasi, dan cinta mereka pada seni. Ekspresi 

idolization penggemar sangat beragam. Penggemar tidak hanya menunjukkan 

dukungan mereka dengan menghadiri konser atau acara tetapi juga membuat karya 

seni, fan fiction, dan barang dagangan. Kegiatan ini membuat penggemar menjadi 

komunitas yang kuat di mana mereka berbagi karya dan pengalaman serta membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan idola mereka.  

Pandemi tersebut juga mempengaruhi perekonomian melalui pembatasan 

sosial dan karantina wilayah yang menghentikan aliran barang dan jasa (Aeni, 2021). 

Oleh karena itu, banyak sekali perusahaan atau industri yang mengalami penurunan 

produksi. Konser yang diadakan secara Online (virtual) menyebabkan antusiasme 

tinggi terlihat melalui partisipasi aktif penggemar di media sosial, seperti unggahan 

dukungan, topik trending, dan interaksi Online dengan sesama penggemar. Idolization 

atau proses pengidolaan, Korean Wave dipicu oleh antusiasme penggemar terhadap 

konser Online Bangtan Seonyeondan (BTS). Penggemar mengungkapkan kecintaan 

mereka terhadap Bangtan Seonyeondan (BTS) melalui media sosial yang 

kemudian memperkuat citra mereka sebagai ikon di seluruh dunia. Aktivitas ini tidak 
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hanya membentuk komunitas yang kuat tetapi juga membuat Korean Wave dikenal 

oleh khalayak yang lebih luas. Idolization yang berkembang melalui media sosial 

sangat memengaruhi popularitas Korean Wave di seluruh dunia.  

Dalam menganalisis pengaruh antusiasme penggemar, penelitian ini 

menggunakan Teori interaksi parasosial. Menurut Horton dan Wohl (2022), interaksi 

parasosial adalah jenis hubungan antara seseorang dan publik figur, seperti selebriti 

atau aktor di media, namun dalam jenis hubungan ini tidak ada keterlibatan timbal 

balik dari publik figur tersebut. Menurut Fauziah (2022), mereka menganggap 

interaksi parasosial mirip dengan interaksi interpersonal antara dua orang tetapi kedua 

belah pihak (komunikator dan komunikan) berbeda di lokasi fisik dan komunikasi 

terjadi secara virtual. Selain itu, interaksi parasosial tidak memiliki mekanisme umpan 

balik yang langsung. Sebaliknya, komunikasi memiliki umpan balik (Fauziah, 2022). 

Dalam fenomena Korean Wave, teori ini sangat relevan untuk menjelaskan bagaimana 

penggemar Bangtan Seonyeondan (BTS) dapat membangun hubungan yang kuat 

dengan grup tersebut, meskipun hanya melalui platform digital seperti media sosial 

dan konser Online. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat perumusan masalah 

adalah “Apakah antusiasme penggemar konser Online BTS memberikan pengaruh 

terhadap euforia Korean Wave di media sosial khususnya Fanbase penggemar BTS di 

Indonesia?” Adapun fokus dalam penelitian ini, yaitu variabel X Antusiasme 

Penggemar dan variabel Y Korean Wave.  

 

2. Metode Penelitian  

 

Dilihat dari jenis datanya, studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sinambela (2020), penelitian kuantitatif merupakan tipe penelitian yang 

memproses data dengan memanfaatkan angka untuk menghasilkan data yang 

terorganisir. Sasaran dari penelitian kuantitatif adalah untuk memperoleh informasi 

yang menunjukkan fitur subjek, kejadian atau kondisi (Sekaran et al., 2016 : 43). Pada 

penelitian ini digunakan metode survei atau kuesioner untuk mendapatkan informasi. 

Peneliti akan menguji sejumlah sampel dan populasi untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini. Selain itu, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada sejumlah 

sampel dan populasi. Menurut Sekaran et al., (2016 : 236), populasi adalah jumlah 

keseluruhan dari sekelompok individu, peristiwa, atau objek tertentu yang terkait 

dengan penelitian dalam lingkup yang lebih mendalam. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari penggemar idola K-Pop Bangtan Seonyeondan (BTS) di aplikasi Instagram 

dengan jumlah 74.200. Populasi ini diambil karena akunnya up to date dan salah satu 

akun yang pengikutnya banyak serta informasi yang disampaikan cukup jelas dan 

lengkap. Sedangkan Menurut Morissan (2017 : 108), sampel merujuk pada sebagian 

dari populasi yang representatif dari semua individu dalam populasi, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi. Pada penelitian 

ini peneliti akan memilih sampel dengan menggunakan teknik non-random sampling 

(Non-Probability Sampling) merujuk pada pengambilan sampel yang tidak dilakukan 

secara acak dan memiliki beberapa kriteria, yaitu pengambilan sampel dari 

pennggemar idola K-Pop Bangtan Seonyeondan (BTS) di aplikasi Instagram.  

Dalam penelitian ini terdapat operasionalisasi konsep atau variabel yang akan 

menjadi landasan atau acuan untuk membuat pernyataan pada kuesioner yang terdiri 

dari variabel X yaitu antusiasme penggemar dengan dimensi fanatisme beserta 

indikatornya yaitu  enthusiasm (antusiasme), zeal (semangat), excessive (berlebihan), 
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cult (mengkultuskan), devotion (kesetiaan) serta dimensi kepuasan penonton beserta 

indikatornya yaitu audience engagement, interaksi dengan artis dan variabel Y yaitu 

Korean Wave dengan dimensi  role model (panutan) dan expression of idolization 

(ekspresi dan pemujaan) beserta indikatornya yaitu adopsi gaya hidup Korea, 

konsumerisme. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Menurut Bahri (2018 : 92), kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk memperoleh jawaban. Metode pengumpulan data kuesioner 

didapatkan dengan cara menyebarkan melalui google form kepada responden untuk 

mengisi sejumlah pernyataan sebanyak 20 pernyataan. Oleh karena itu, untuk 

menentukan jawaban dari pernyataan tersebut menggunakan skala Likert yang terdiri 

atas jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Metode pengolahan serta analisis data pada studi ini memanfaatkan survei yang 

akan disebarkan kepada 100 responden menggunakan bantuan Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 30. Dalam studi ini digunakan beberapa metode analisis 

data meliputi uji asumsi klasik, yang mencakup pengujian normalitas serta uji statistik 

yang melibatkan uji koefisien determinasi (R2) dan uji parsial (uji T). Selain itu 

terdapat teknik keabsahan data yang mencakup pengujian validitas dan uji reliabilitas.  

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 
 

Gambaran Responden  

 Berdasarkan hasil dari kuesioner yang dibagikan kepada penggemar Bangtan 

Seonyeondan (BTS) melalui aplikasi Instagram, peneliti mendapatkan data mengenai 

ciri-ciri responden yang meliputi jenis kelamin responden, usia, domisili responden 

adalah sebagai berikut:  

a) Jenis kelamin: jumlah responden menurut “jenis kelamin” yang merupakan 

responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebesar 17 responden serta 

responden dengan jenis kelamin perempuan sebesar 83 responden. 

b) Usia: usia 21-28 tahun memiliki frekuensi atau jumlah terbanyak yaitu sebesar 

42 responden, usia 20-21 tahun memiliki frekuensi terbanyak kedua yaitu 

sebesar 41 responden, usia 28-40 tahun memiliki frekuensi atau jumlah 

terendah yaitu sebesar 8 responden, usia >40 tahun memiliki frekuensi atau 

jumlah terendah kedua yaitu sebesar 9 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

dominasi umur penggemar Bangtan Seonyeondan (BTS) diantara usia 21-28 

serta usia 20-21.  

c) Domisili: dari 100 responden yang memiliki domisili terbanyak yaitu daerah 

Jakarta Pusat sebesar 29, Jakarta Barat memiliki frekuensi terbanyak kedua 

sebesar 28, Jakarta Timur memiliki frekuensi terendah pertama sebesar 10, 

Jakarta Selatan memiliki frekuensi sebesar 16, Jakarta Utara memiliki 

frekuensi sebesar 17. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden berdomisili ataupun bertempat tinggal di negara Indonesia, 

khususnya Jakarta.  

 

Uji Validitas  

 Data yang dikumpulkan melalui kuesioner kemudian diuji validitasnya untuk 

memastikan apakah kuesioner tersebut valid atau tidak untuk masing-masing variabel. 

Proses pengujian ini dilakukan melalui dua tahap yaitu, uji awal (Pre-test) dan uji akhir 

(Post-test). Total pernyataan pada kuesioner terdiri dari 20 butir pernyataan. Pre-test 
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dilakukan kepada 30 responden sedangkan Post-test dilakukan kepada 100 responden. 

Untuk melakukan validitas data harus mengetahui beberapa hal berikut ini :  

Jika nilai r hitung > r tabel maka dianggap valid  

Jika nilai r hitung < r tabel maka dianggap tidak valid  

Nilai r tabel di penelitian ini khususnya pada bagian Pre-test yang dilakukan kepada 

30 responden mendapatkan hasil sebesar 0,374.  

 

Tabel 1. Uji Validitas  
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

P01 0,561 0,374 Valid 

P02 0,519 0,374 Valid 

P03 0.532 0,374 Valid 

P04 0,770 0,374 Valid 

P05 0,673 0,374 Valid 

P06 0,740 0,374 Valid 

P07 0,826 0,374 Valid 

P08 0,875 0,374 Valid 

P09 0,837 0,374 Valid 

P10 0,791 0,374 Valid 

P11 0,849 0,374 Valid 

P12 0,841 0,374 Valid 

P13 0,805 0,374 Valid 

P14 0,840 0,374 Valid 

P15 0,699 0,374 Valid 

P16 0,597 0,374 Valid 

P17 0,547 0,374 Valid 

P18 0,841 0,374 Valid 

P19 0,766 0,374 Valid 

P20 0,863 0,374 Valid 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

 

Mengacu pada tabel 1 pengujian validitas di atas, kuesioner yang terdiri dari 

dua variabel dengan 20 pernyataan dan telah diisi oleh 30 responden dinyatakan valid. 

Hal ini dikarenakan nilai r hitung > r tabel, dengan nilai r tabel sebesar 0,374. Uji 

Validitas tersebut dilakukan dengan cara menguji hasil kuesioner yang sudah 

disebarkan kepada 100 responden dan telah diisi oleh 100 responden tetapi untuk uji 

validitas yang diambil hanya jawaban dari 30 responden untuk diuji dengan total 

pernyataan 20 pernyataan. Hal tersebut biasa dikenal dengan istilah Pre-Test. 

Sedangkan untuk hasil kuesioner dengan 100 responden juga sudah diuji validitasnya 

dan telah dinyatakan valid karena hasil r hitung > r tabel, dimulai dari pernyataan 

1hingga pernyataan 20 (P01-P20) dengan mendapatkan nilai r tabel sebesar 0,195.  

 

Uji Reliabilitas  

 Setelah validitas diuji, reliabilitas diuji. Pengujian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan adalah instrumen yang konsisten dan 

memberikan data yang serupa bahkan apabila digunakan kembali. Sebuah variabel 

dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 (Priyatno, 2013: 30). 
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Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Variabel r kritis Cronbach’s Alpha Ket. Alpha 

Antusiasme Penggemar dan 

Euforia Korean Wave 

0,60 0,955 Reliabel 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

 

 Berdasarkan data pada tabel tersebut, kuesioner yang terdiri dari dua variabel 

dengan 20 pernyataan dan telah diisi oleh 30 responden dinyatakan reliabel. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,955 dengan total 

pernyataan 20, nilai tersebut lebih besar daripada nilai acuan sebesar 0,955 > 0,60. 

Data tersebut menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner 

antara variabel X dan Y dianggap reliabel. Hasil dari pengujian reliabilitas pada tabel 

di atas didapatkan dari survei yang dibagikan kepada 100 responden dengan total 

pernyataan yaitu 20 pernyataan, akan tetapi data yang terdapat pada tabel di atas adalah 

hasil dari pengujian pada 30 responden dengan total pernyataan 20 pernyataan. 

Sedangkan hasil uji dengan menggunakan data 100 responden mendapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha mencapai 0,954 dengan total pernyataan 20, nilai tersebut lebih 

besar daripada nilai dasar sebesar 0,954 > 0,60. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semua pernyataan dalam survei antara variabel X dan Y dianggap reliabel.  

 

Uji Normalitas  

 Pada pengujian normalitas, variabel dikatakan normal apabila nilai tingkat 

signifikasi > 0,05 dan tidak normal jika < 0,05. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 Sumber: Dokumentasi Peneliti (2024) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk menilai sejauh mana kinerja 

model untuk menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai di antara nol dan satu, angka tersebut lebih tinggi dari 

satu menandakan bahwa variabel independen menyediakan hampir seluruh data yang 

diperlukan untuk meramalkan perubahan pada variabel dependen. Koefisien 

determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan persentase pengaruh 

antusiasme penggemar konser Online BTS terhadap euforia Korean Wave di media 

sosial Fanbase BTS di Indonesia melalui akun Instagram penggemar Bangtan 

Seonyeondan (BTS) yang berada di Indonesia.  
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Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .825a .680 .677 1.534 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

 

Berdasarkan data pada gambar 2, diperoleh nilai R Square merupakan 0,680, 

hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen 

(antusiasme penggemar) terhadap variabel dependen (euforia Korean Wave) sebanyak 

68,0 %. 

 

Uji Parsial (Uji T)  

Pada pengujian parsial (uji T) bertujuan untuk membuktikan sebuah hipotesis 

bisa diterima atau ditolak berdasarkan hasil. Uji T dapat dilakukan dengan syarat 

sebagai berikut :  

1. Jika t hitung  > t tabel atau Sig < α (0,05) maka :  

a. H0 diterima karena ada pengaruh yang signifikan. 

b. H1 ditolak karena tidak ada pengaruh yang signifikan.  

2. Jika t hitung  < t tabel atau Sig > α (0,05) maka : 

a. H0 ditolak karena tidak ada pengaruh yang signifikan.  

b. H1 diterima karena ada pengaruh yang signifikan.  

Melalui uji parsial yang dilakukan oleh peneliti ditemukan hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 14,435 > 1,984 dan nilai sig < 0,001 < 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu, ada 

pengaruh dari antusiasme penggemar konser Online BTS terhadap euforia Korean 

Wave di media sosial Fanbase BTS di Indonesia melalui akun Instagram penggemar 

Bangtan Seonyeondan (BTS) yang berada di Indonesia. 

 

4. Simpulan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antusiasme penggemar 

konser Online BTS terhadap euforia Korean Wave di media sosial Fanbase BTS di 

Indonesia. Oleh karena itu, pada bagian uji parsial (uji T) terlihat bahwa variabel X 

dan variabel Y memilik pengaruh dengan H0 diterima dan H1 ditolak. Selain itu, 

berdasarkan hasil uji parsial (uji T) diperoleh bahwa terdapat dampak atau pengaruh 

antara variabel independen (antusiasme penggemar) dengan variabel dependen 

(Korean Wave). Dengan demikian, seiring berjalannya waktu semakin banyak dan 

bertambah besar jumlah penggemar yang menyukai K-Pop. Selain pengujian parsial 

(uji T), pengujian koefisien determinasi (R2) mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh terdapat pengaruh antara variabel independen (antusiasme penggemar) 

dengan variabel dependen (Korean Wave). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh antara antusiasme penggemar konser Online BTS terhadap 

euforia Korean Wave di media sosial Fanbase BTS di Indonesia.  

Saran akademis dan praktis dalam penelitian ini yaitu untuk penelitian yang 

akan datang dengan tema yang serupa, penulis memberikan saran dapat menggunakan 

teori yang sama tetapi dibedakan pada bagian metode yaitu metode kualitatif pada 

Fanbase Bangtan Seonyeondan (BTS) dengan yang penulis gunakan yaitu 
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@Fanbase.7bts agar dapat mengetahui pandangan lain mengenai pengaruh antusiasme 

penggemar terhadap euforia Korean Wave di platform sosial.  
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